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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS GEL EKSTRAK ETANOL DAUN PEGAGAN 

(Centella asiatica L.) DAN DAUN SAMBILOTO (Andrographis 

paniculata) TERHADAP JUMLAH SEL FIBROBLAS DAN 

KEPADATAN KOLAGEN PADA LUKA BAKAR TIKUS GALUR 

WISTAR 

 

NI KADEK JESSICA DELLAYANA  

2443018286 

 

Luka bakar merupakan kerusakan jaringan yang disebabkan oleh 

panas, listrik, atau bahan kimia tertentu yang mengubah sifat protein sel dan 

membunuh sel di area yang terkena. Ekstrak daun pegagan (Centella asiatica 

L.) diketahui memiliki growth factor yang membantu proliferasi fibroblas 

dan matriks ekstraseluler (ECM) yang berperan penting dalam proses 

penyembuhan luka dan ekstrak daun sambiloto (Andrographis paniculata) 

sebagai antimikroba yang membantu mempercepat proses penyembuhan 

luka. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian 

sediaan gel ekstrak etanol daun pegagan  dan daun sambiloto dapat 

mempengaruhi jumlah sel fibroblas dan kepadatan kolagen pada luka bakar 

tikus jantan galur wistar. Dalam penelitian ini digunakan masing-masing 

konsentrasi 10% untuk ekstrak etanol daun pegagan dan daun sambiloto. 

Subjek penelitian menggunakan 24 ekor tikus yang telah dibuat luka bakar 

dan dibagi menjadi empat kelompok yaitu kontrol negatif NaCl 0,9% (K-), 

kontrol negatif basis gel (KB-), kontrol positif Bioplacenton® (K+) dan 

kelompok perlakuan (KP) gel ekstrak etanol daun pegagan dan daun 

sambiloto. Pengamatan dilakukan pada hari ke-3 dan hari ke-7. Analisis data 

menggunakan uji statistika One-way Anova dilanjutkan dengan uji Duncan. 

Hasilnya didapatkan perbedaan bermakna antara kontrol negatif yang 

dibandingkan dengan K+ dan KP. Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa 

gel ekstrak etanol daun pegagan dan daun sambiloto efektif dalam 

penyembuhan luka bakar.  

 

Kata kunci: luka bakar, gel ekstrak etanol daun pegagan dan daun      

sambiloto, sel fibroblas, kepadatan kolagen.  



ii 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECTIVENESS OF ETHANOLIC EXTRACT GEL OF 

PEGAGAN LEAVES (Centella asiatica L.) AND SAMBILOTO 

LEAVES (Andrographis paniculata) ON THE NUMBER OF 

FIBROBLAS CELLS AND COLLAGEN DENSITY IN BURNS OF 

WISTAR STRAIN RATS  

 

NI KADEK JESSICA DELLAYANA  

2443018286 

 

Burns are tissue damage caused by heat, electricity, or certain 

chemicals that alter the protein properties of cells and kill cells in the affected 

area. Pegagan leaves extract (Centella asiatica L.) is known to have growth 

factors that help the proliferation of fibroblasts and extracellular matrix 

(ECM) which play an important role in the wound healing process and 

sambiloto leaves extract (Andrographis paniculata) as an antimicrobial that 

helps accelerate the wound healing process. The aim of this study was to 

determine the effects of giving ethanol extract gel preparations of pegagan 

and sambiloto leaves on the number of fibroblast cells and collagen density 

in the burns of male wistar strain rats. In this study used 10% concentration 

to each extract of pegagan leaves and sambiloto leaves. The research subjects 

used 24 rats that had burns and were divided into four groups, negative 

control NaCl 0.9% (K-),  negative control based gel (KB-), positive control 

Bioplacenton® (K+) and treatment group (KP) ethanol extract gel of pegagan 

and sambiloto leaves. Observations were made on the 3rd and 7th days. Data 

analysis used the One-way Anova statistical test followed by Duncan's test. 

There was a significant difference between the negative controls compared 

with K+ and KP. From these results, it was shown that the ethanol extract gel 

of pegagan and sambiloto leaves was effective in healing burns. 

 

Keywords: burns, pegagan and sambiloto leaves ethanolic extract gel, 

fibroblast cells,  collagen density. 
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